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Abstract:

This study aims to determine how high the level of knowledge of
class XI students towards athletic learning at MAN 1 Bekasi City.
This research is a quantitative descriptive. The method used in
this study is a survey method, the instrument is multiple choice,
the subjects in this study were students of class X MAN 1 Bekasi
City, totaling 60 people. The data analysis technique used
quantitative descriptive analysis as outlined in the percentage.
The results of this study indicate that the level of knowledge of
class X students towards athletic learning is in the categories of
"very low" 12%, "low" 10%, "moderate™ 43%, "high" 35%, and
"very high™ 0%.
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PENDAHULUAN
Sejak Desember 2019, Wuhan,
China, telah mengalami wabah penyakit

Alam Penyebaran Corona Virus Disease
2019 (COVID-19) sebagai Bencana
Nasional. Pemerintah mulai melakukan

coronavirus 2019 (COVID-19), yang
disebabkan oleh coronavirus 2 sindrom
pernapasan akut (SARS-CoV-2).
Epidemiologis dan karakteristik klinis
pasien dengan COVID-19 telah
dilaporkan tetapi faktor resiko untuk
mortalitas dan detail perlanan Kklinis
penyakit, termasuk pelepasan virus,
belum dijelaskan dengan baik Zhou
(2020).

Penyebaran virus ini sudah
mewabah hingga ke seluruh dunia,
termasuk negara Indonesia berdasarkan
Sobah (2020) Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomer 12 Tahun
2020 Tentang Penerapan Bencana Non
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penanggulangan CoronaVirus Disease
2019 (COVID-19) sehingga segala
aktifitas masyarakat harus mematuhi
protokol kesehatan yang diterbitkan oleh
gugus tugas COVID- 19 diantaranya :
masyarakat dihimbau untuk melakukan
pola hidup bersin dan sehat, rajin
mencuci tangan pakai sabun dengan air
yang mengalir, memakai masker,
menjaga jarak serta melakukan seluruh
aktifitas belajar dan berkerja dilakukan di
rumah saja.

Hal ini sangat berpengaruh
terhadap proses pembelajaran di sekolah
Berdasarkan (Kementerian Pendidikan
Kebudayaan, 2020) Nomor 4 Tahun


https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan Dalam Masa Darurat
Penyebaran CoronaVirus Disease 2019
(Covid-19) melalui  Surat Edaran
Sekretaris Jenderal No.15 Tahun 2020
tentang Pedoman Pelaksanaan Belajar
dari Rumah selama Darurat Bencana
(Covid-19) Tujuan di berlakukannya
belajar dari rumah yaitu (1) Memastikan
pemenuhan hak anak untuk mendapatkan
layanan pendidikan selama darurat
COVID-19 (2) Melindungi warga satuan
pendidikan dari dampak buruk COVID-
19 (3) Mencegah penyebaran dan
penularan  COVID-19 di  satuan
pendidikan (4) Memastiakan pemenuhan
dukungan psikosial bagi pendidik,
peserta didik dan orang tua/wali. Setelah
diterbitkan surat edaran tersebut maka
proses pembelajaran mulai dari tingkat
PAUD sampai Peruguruan tinggi
harus dilaksanakan dari rumah secara
online. Tidak terkecuali untuk jenjang
Sekolah  Dasar/ Madrasah  juga
melakukan proses pembelajaran dalam
jaringan (daring) dari rumah.
Pendidikan pada hakekatnya
merupakan kebutuhan bagi setiap
manusia untuk dapat memperoleh suatu
pengetahuan  maupun  keterampilan.
Pendidikan sendiri dapat diperoleh
melalui jalur formal ataupun informal.
Jalur formal adalah jalur pendidikan
yang diselenggarakan disekolah, pada
jalur pendidikan ini mempunyai jenjang
pendidikan yang jelas mulai dari tingkat
taman kanak-kanak sampai dengan
tingkat perguruan tinggi. Sedangkan
jalur informal adalah jalur pendidikan
yang diperoleh melalaui keluarga dan
lingkungan, biasanya berbentuk kegiatan
belajar secara mandiri yang dilakukan
secara sadar dan bertanggung jawab.
Sekolah merupakan  suatu
lembaga pendidikan formal yang telah
direncanakan secara sistematis guna
menunjang proses pembelajaran peserta
didik sehingga memperoleh pengalaman
pendidikan. Pendidikan di sekolah
bukanlah suatu hal yang tujuannya hanya
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agar mendapatkan pengetahuan atau
keterampilan tertentu saja, akan tetapi
pendidikan di sekolah berfungsi sebagai
usaha untuk mencapai pribadi yang lebih
baik lagi.

Pendidikan  sejatinya  bukan
hanya yang proses pembelajarannya
dilakukan di dalam kelas saja namun juga
yang dilakukan diluar kelas, seperti
pembelajaran  pendidikan  jasmani
olahraga dan kesehatan yang sebagian
besar proses pembelajarannya dilakukan
di luar kelas. Pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan merupakan suatu
proses pendidikan yang pada dasarnya
mempunyai tujuan yang menyeluruh,
melalui aktivitas jasmani diharapkan
dapat menghasilkan 2 perkembangan
keterampilan motorik, kemampuan fisik,

pengetahuan, sikap sportifitas,
pembiasaan pola hidup sehat dan
pembentukan karakter (mental,

emosional, spiritual, dan sosial).
Pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan di
Sekolah Menengah Atas terdiri atas
berbagai macam  materi  aktifitas
pengembangan, aktifitas senam, aktifitas
ritmik, akuatik, uji diri, permainan dan
olahraga. Dalam materi permainan dan
olahraga terdapat sub materi
pembelajaran atletik yang wajib di
ajarkan dalam proses pembelajaran di
Sekolah Menengah Atas. Pembelajaran
atletik di Sekolah Menengah Atas
menjadi salah satu kegiatan penting
dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan.
Kemampuan melakukan gerak
dasar atletik yang baik dan benar juga
dibutuhkan pemahaman yang sesuai
dengan materi atau bahan ajar,
pemahaman sendiri merupakan
kemampuan seseorang untuk menyerap
arti materi atau bahan ajar yang
dipelajari. Pemahaman tidak akan
terwujud apabila sebelumnya tidak ada
pengetahuan  yang  membentuknya.
Pengetahuan tidak akan bermakna pada
penerapannya jika tidak didukung



pemahaman mengenai pengetahuan itu
sendiri. Pengetahuan seseorang akan
muncul pada kecenderungan untuk
meningkatkan aktivitas mental atau
meningkatkan kegiatan dalam usaha
mencapai objek. Sebagai contoh, seorang
siswa yang bercita-cita ingin menjadi
atlet akan berusaha untuk meningkatkan
kemampuannya, salah satunya adalah
dengan mengikuti pelatihan. Siswa
umumnya mempunyai kemauan untuk
mendapatkan cita-cita yang diinginkan.
Keinginan untuk memperdalam ilmu
pengetahuan tertentu akan mendorong
kemauan siswa untuk mendapatkan
pengetahuan.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakuakan di MAN 1 bekasi pada masa
pandemi, dalam pembelajaran
pendidikan  jasmani olahraga dan
kesehatan khusus materi pembelajaran
atletik di MAN 1 Dbekasi pada
kenyataannya belum berjalan dengan
baik sesuai dengan kurikulum yang ada,
dalam proses pembelajaran terdapat
siswa yang belom bisa memahami dan
masih kesulitan untuk mempraktikan
gerakan dasar atletik.

Dalam penelitian ini, peneliti
menyadari bahwa penelitian ini berfokus
kepada seluruh siswa kelas X di MAN 1
bekasi, dalam penelitian ini jumlah
peserta didik kelas X berjumlah 300
siswa, berdasarkan permasalahan yang
telah dibahas di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang
berfokus pada “Tingkat Pengetahuan
Siswa Terhadap Pemebelajaran Atletik
di MAN 1 bekasi Pada Masa Pandemi
Covid-19”

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggukan metode
penelitian survei dengan mengunakan
kuesioner sebagai instrumen, Menurut
Susharsimi  Arikunto  (2013:194-195),
kusioner merupakan sejumlah pertanyaaan
yang ditulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya atau
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hal-hal yang diketahuinya. Menurut
Sugiono (2017:6) metode survei digunakan

untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah.

Sugiyono (2013: 119)
menyatakan bahwa populasi adalah

wilayah generalisasi , terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Sesuai dengan pengertian
populasi di atas, maka peneliti menyatakan
yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MAN 1
Bekasi dengan jumlah 300 siswa yang
berasal dari 10 kelas.

Menurut Prof. Dr. Sugiono dalam
Nugraha Adhi Prasetya (2016). Teknik
sampling daerah  digunakan  untuk
menentukan sampel bila obyek yang akan
diteliti atau sumber data sangat luas, misal
penduduk dari suatu Negara, Provinsi, atau
Kabupaten. Jika subyek kurang dari 100,
lebih baik digunakan seluruhnya sehingga
penelitian merupakan penelitian pupulasi,
selanjutnya apabila lebih besar dapat
digunakan 10 - 15% artau 15 - 20% atau
lebih tergantung dari kemampuan peneliti.

Maka sampel dalam penelitian ini
adalah siswa kelas X di MAN 1 Bekasi .
banyaknya sampel dalam penelitian adalah
36 orang siswa. Dikarenakan jumlah
populasi yang lebih dari 100 orang, maka
penulis memilih 20% menjadi sampel
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Metode yang digunakan adalah
survei, adapun teknik pengambilan data
menggunakan kusioner. Survei adalah
suatu proses untuk mengumpulkan data
(satu atau beberapa varaibel) dari anggota
populasi. Skor yang diperoleh dari angket
kemudian dianalisis menggunakan teknik
kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk
presentase.

Penyusunan butir-butir
pertanyaan yang mengacu pada faktor-
faktor yang berpengaruh dalam penelitian
ini. Faktor-faktor di atas dijabarkan
menjadi  Kisi-kisi angket, setelah itu



dikembangkan dalam butir-butir
pertanyaan. Butir pertanyaan yang akan
digunakan untuk memperoleh data
mengenai pengetahuan siswa kelas X
terhadap pembelajaran atletik di MAN 1
Bekasi terdapat 2 jenis pertanyaan dan
pernyataan pilihan ganda

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneltian ini dilakukan terhadap

jumlah responden sebanyak 60 siswa. Saat
penelitian dilakukan melalui daring dengan
cara menyebar angket kuesioner melalui
Google Formulir dengan mengirim link
melalui zoom meeting kepada siswa kelas
X di MAN 1 Kota Bekasi. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui  tingkat
pengetahuan siswa dalan pembelajaran
atletik kelas X di MAN 1 Kota Bekasi.
Tingkat pengetahuan  siswa  dalam
pembelajaran atletik di kategorikan melalui
kemampuan dalam menjawab 29 soal yang
terdapat di dalam angket kuesioner yang
diberikan, setiap butir soal memiliki
peluang jika benar mendapat skor 1, dan
jika salah mendapat skor 0, sehingga
responden memiliki skor maksimal 29 dan
skor minimal 0.
Selanjutnya jawaban yang benar yang
diperoleh  responden  dihitung  dan
dikategorikan kedalam 5(lima) kategori
untuk menentukan tingkat pengetahuan
tentang pembelajaran Atletik. Kelima
kategori tersebut  adalah tingkat
pengetahuan sangat rendah, tingkat
pengetahuan rendah, tingkat pengetahuan
sedang, tingkat pengetahuan tinggi, tingkat
pengetahuan sangat tinggi.

Data hasil penelitian kemudian
dianalisis menggunakan teknik statistic
deskriptif dengan menggunakan teknik
perhitungan presentase. Data dikategorikan
menjadi lima kategori yaitu : sangat rendah,
rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi.
Analisis deskriptif pada  tingkat
penegtahuan diperoleh nilai maksimum 100
dan minimum 17 dari 29 butir soal terdiri
dari faktor pengetahuan pengertian,manfaat
dan faktor teknik dasar. Perhitungan
deskriptif data tingkat pengetahuan siswa
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kelas X tentang pembelajaran atletik di
MAN 1 Kota Bekasi tahun ajaran
2021/2022 menghasilkan mean sebesar 89
dan  standar deviasi  sebesar 18.
Pengategorian dibuat berdasarkan mean
dan standar deviasi hasil perhitungan
deskriptif. Hasil pengategorian data tingkat
pengetahuan siswa kelas X terhadap
pembelajaran atletik di MAN 1 Kota Bekasi
tahun ajaran 2021/2022.

Diketahui sebanyak siswa 7 siswa
(12%) mempunyai tingkat mengetahui
pembelajaran atletik dengan kategori
sangat rendah, sebanyak 6 siswa (10%)
mempunyai kategori rendah, sebanyak 26
siswa (43%) mempunyai  kategori
sedang,sebanyak 21  siswa  (35%)
mempunyai kategori tinggi, sebanyak 0
(0%) mempunyai kategori sangat tinggi.
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan
bahwa mayoritas Tingkat pengetahuan
siswa terhadap pembelajaran atletik
termasuk dalam kategori sedang.

Tingkat pengetahuan siswa tentang
pengertian dan manfaat pembelajaran
atletik pada siswa kelas X di MAN 1 Kota
Bekasi dikategorikan melalui kemampuan
responden dalam menjawab secara benar 10
item pertanyaan yang terdapat dalam
angket nomer 1-10. Setiap jawaban masing-
masing item pertanyaan memungkinkan
responden untuk memiliki peluang skor
minimal 0 (jawaban salah) dan skor 1
(jawaban benar), sehingga setiap responden
memiliki kemungkinan skor minimal 0 dan
maksimal 10.

Skor data pengertian tersebut
diperoleh nilai mean sebesar 93 dan nilai
standar deviasi 16. Faktor pengertian dan
manfaat pembelajaran atletik merupakan
faktor pertama yang terdapat dalam tingkat

pengetahuan siswa kelas X tentang
pembelajaran atletik di MAN 1 Kota
Bekasi.

Diketahui sebanyak 4 siswa (7%)
mempunyai tingkat mengetahui pengertian
dan manfaat pembelajaran atletik dengan
kategori sangat rendah, sebanyak 6 siswa
(10%) mempunyai kategori rendah,
sebanyak 50 siswa (83%) mempunyai



kategori sedang, sebanyak 0 siswa (0%)
mempunyai kategori tinggi, sebanyak 0
siswa (0%) mempunyai kategori sangat
tinggi, berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas tingkat
pengetahuan siswa tentang pengertian dan
manfaat pembelajaran atletik termasuk
dalam kategori sedang.

Tingkat pengetahuan siswa tentang
teknik dasar pembelajaran atletik pada
siswa kelas X di MAN 1 Kota Bekasi
dikategorikan melalui kemampuan
responden dalam menjawab secara benar 19
item pertanyaan yang terdapat dalam
kuesioner nomer 11-29. Setiap jawaban
dari masing-masing soal memungkinkan
responden untuk memliki peluang skor
minimal O (jawaban salah) dan maksimal
skor 1 (jawaban benar), sehingga setiap
responden memiliki kemungkinan skor
minimal 0 dan maksimal 19.

Skor data yang diperoleh memiliki
mean sebesar 87 dan standar deviasi
sebesar 20. Faktor teknik  dasar
pembelajaran atletik merupakan faktor
kedua yang terdapat dalam tingkat
pengetahuan siswa terhadap pembelajaran
atletik kelas X di MAN 1 Kota Bekasi
Tahun ajaran 2021/2022.

Diketahui sebanyak 6 siswa (10%)
mempunyai tingkat mengetahui teknik
dasar pembelajaran atletik dengan kategori
sangat rendah, sebanyak 7 siswa (12%)
mempunyai kategori rendah, sebanyak 23
siswa (38%) mempunyai kategori sedang,
sebanyak 24 siswa (40%) mempunyai
kategori tinggi, sebanyak O siswa (0%)
mempunyai kategori sangat tinggi.
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi
tingkat pengetahuan siswa terhadap
pembelajaran atletik pada siswa kelas X di
MAN 1 Kota Bekasi tahun ajaran
2021/2022  dapat  diketahui  bahwa
mayoritas siswa sebanyak 7 siswa (12%)
mempunyai tingkat pembelajaran atletik
dengan kategori sangat rendah, sebanyak 6
siswa (10%) mempunyai kategori rendah,
sebanyak 26 siswa(43%) mempunyai
kategori sedang, sebanyak 21 siswa (35%)
mempunyai kategori tinggi, sebanyal 0
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siswa (0%) mempunyai kategori sangat
tinggi. Berdasarkan tabel di atas dapat
disimpulkan bahwa mayoritas Tingkat
pengetahuan siswa tentang pembelajaran
atletik termasuk dalam kategori sedang.

Kategori pengetahuan  siswa
ternadap pembelajaran atletik pada
dasarnya merupakan hasil penggabungan
secara  simultan  dari 2  faktor
pengonstraknya, vyaitu faktor tingkat
pengetahuan tentang pengertian dan
manfaat (faktor 1) yang mayoritas
kategorinya sedang (50%) dan faktor
tingkat pengetahuan siswa tentang teknik
dasar (faktor 2) yang mayoritas kategorinya
tinggi (40%).

Berdasarkan pada tabel distribusi
frekuensi tingkat pengetahuan tentang
pengertian dan manfaat (factor 1) pada
siswa kelas X di MAN 1 Kota Bekasi
Tahun Ajaran 2021/2022 dapat diketahui
mayoritas siswa sebanyak 4 siswa (7%)
mempunyai  kategori sangat rendah,
sebanyak 6 (10%) mempunyai kategori
rendah, sebanyak 50 siswa (83%)
mempunyai kategori sedang, sebanyak 0
siswa (0%) mempunyai kategori tinggi,
sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai
kategori sangat tinggi. Dari hasil tabulasi
skoring dan pengategorian nilai tingkat

pengetahuan tentang pengertian dan
manfaat, dari 60 responden dan 10
pertanyaan mayoritas siswa merasa

kesulitan menjawab nomor 1 sebanyak 60
siswa yang menjawab benar, nomor 2
sebanyak 55 siswa yang menjawab benar,
nomor 3 sebanyak 54 siswa yang menjawab
benar, nomer 4 sebanyak 57 siswa yang
menjawab benar, nomer 5 sebanyak 52
siswa yang menjawab benar, nomer 6
sebanyak 56 siswa yang menjawab benar,
nomer 7 sebanyak 56 siswa yang menjawab
benar, nomor 8 sebanyak 58 siswa yang
menjawab benar, nomor 9 seabanyak 55
siswa yang menjawab benar, nomer 10
sebanyak 51 siswa yang menjawab benar.

Berdasarkan data pada tabel distribusi
frekuensi tingkat pengetahuan tentang
teknik dasar (faktor 2) pada siswa kelas X
di MAN 1 Kota Bekasi Tahun Ajaran



2021/2022 dapat diketahui mayoritas siswa
sebanyak 6 (10%) mempunyai tingkat
mengetahui teknik dasar pembelajaran
atletik dengan kategori sangat rendah,
sebanyak 7 (12%) mempunyai kategori
rendah, sebanyak 23 (38%) mempunyai
kategori sedang, sebanyak 24 (40%)
mempunyai kategori tinggi, sebanyak 0
(0%) mempunyai kategori sangat tinggi.
Dengan melihat tabulasi skoring dan
pengategorian tingkat pengetahuan tentang
teknik dasar, dapat diketahui siswa yang
merasa kesulitan sehingga tidak dapat
menjawab dengan pertanyaan nomor 11
terdapat 53 siswa yang menjawab benar,
soal nomor 15 terdapat 47 siswa yang
menjawab benar, soal nomor 22 terdapat 51
siswa yang menjawab benar, dan soal
nomor 26 terdapat 57 siswa yang menjawab
benar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, penelitian ini menyimpulkan
bahwa tingkat pengetahuan siswa kelas X
terhadap pembelajaran atletik di MAN 1
Kota Bekasi Tahun Ajaran 2021/2022
sebanyak 7 siswa (12%) mempunyai
tingkat mengetahui pembelajaran atletik
dengan kategori sangat rendah, sebanyak 6
siswa  (10%) mempunyai  tingkat
mengetahui pembelajaran atletik dengan
kategori rendah, sebanyak 26 siswa (43%)
mempunyai tingkat mengetahui

pembelajaran atletik dengan kategori
sedang, sebanyak 21 siswa (35%)
mempunyai tingkat mengetahui

pembelajaran atletik dengankategori tinggi,
sebanyak 0 siswa (0%) mempunyai tingkat
mengetahui pembelajaran atletik dengan
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil
data tersebut dapat disimpulkan bahwa
tingkat pengetahuan siswa kelas X di MAN
1 Kota Bekasi Tahun Ajaran 2021/2022
termasuk dalam kategori sedang yaitu
sebesar 43%.
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